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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Penerapan Aktiva Tetap di PT. PLN (Persero) APD Bandung
4.1.1. Aktiva Tetap Perusahaan 

Berdasarkan peraturan akuntansi PT. PLN (Persero) Area Pengatur Distribusi (APD) Bandung, yang dimaksud aktiva tetap adalah aktiva tetap berwujud yang dimiliki perusahaan yang diperoleh dalam bentuk siap pakai maupun dalam bentuk lainnya digunakan dalam dalam kegiatan operasional, aktiva tetap tersebut tidak untuk diperjualbelikan dan mempunyai manfaat lebih dari satu tahun. Aktiva yang dimiliki perusahaan tersebut termasuk pula material cadangan dan hak atas tanah. Material cadangan adalah material yang harus ada dan diperlukan untuk cadangan aktiva induk serta dipakai dalam keadaan darurat yang ditujukan untuk menjaga kelangsungan dan kestabilan operasi mesin serta instalasi perusahaan dalam rangka memproduksi tenaga listrik, sedangkan hak atas tanah adalah hak-hak atas tanah yang dipegang oleh PLN atas sebidang tanah pihak lain, seperti hak gadai, yang jangka waktunya lebih dari lima tahun. 
Karakteristik dari aktiva tetap yang dimiliki perusahaan yaitu sebagai berikut: 
1) Milik Perusahaan Listrik Negara (PLN).

2) Digunakan dalam aktivitas perusahaan. 

3) Tidak dimaksud untuk dijual. 

4) Mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun. 

5) Nilai perolehan di atas jumlah minimal yang ditetapkan oleh direksi. 

Dalam suatu perusahaan biasanya akan terdapat suatu klasifikasi terhadap aktiva tetap yang dimilikinya. Tujuan dari adanya pengklasifikasian tersebut adalah untuk mengidentifikasikan dan menentukan jenis aktiva tetap yang dimiliki, serta akan berguna bagi pihak yang berkepentingan dalam pemilihan metode dan penentuan pembebanan penyusutan dari tiap-tiap aktiva yang bersangkutan. PT. PLN (Persero) Area Pengatur Distribusi (APD) Bandung mengklasifikasikan aktiva tetap yang dimilikinya ke dalam dua kelompok yaitu: 

Klasifikasi aktiva tetap berdasarkan fungsinya adalah sebagai berikut: 

1) Pembangkitan PLTA 

2) Pembangkitan PLTU

3) Pembangkitan PLTD 

4) Pembangkitan PLTG

5) Pembangkitan PLTP

6) Pembangkitan PLTGU 

7) Sistem Transmisi 
8) Sistem Tele Informasi Data

9) Sistem Distribusi 

10) Unit Pengatur Distribusi 

11) Tata Usaha Langganan

12) Tata Usaha Kantor 

13) Gudang dan Persediaan Bahan

14) Bengkel

15) Laboratorium

16) Jasa-jasa Teknik

17) Wisma dan Rumah Dinas 

18) Telekomunikasi 

19) Rupa-rupa Jasa Umum

20) Pendidikan dan Latihan 

Sedangkan klasifikasi aktiva tetap berdasarkan jenisnya adalah sebagai berikut: 

1) Bangunan dan Kelengkapan Halaman 

2) Bangunan Saluran Air dan Perlengkapannya
3) Jalan Sepur Samping

4) Instalasi dan Mesin

5) Reaktor Nuklir

6) Perlengkapan Penyaluran Tenaga Listrik

7) Gardu Induk

8) Saluran Udara Tegangan Tinggi

9) Kabel di Bawah Tanah

10) Jaringan Distribusi

11) Gardu Distribusi

12) Perlengkapan Lain-lain Distribusi 

13) Perlengkapan Pengolahan Data 

14) Perlengkapan Transmisi Data

15) Perlengkapan Telekomunikasi
16) Perlengkapan Umum

17) Kendaraan Bermotor dan Alat yg Mobil 

18) Material Cadangan 

19) Tanah dan Hak Atas Tanah

Pengklasifikasian aktiva tetap tersebut bertujuan untuk mengetahui fungsi dan jenis aktiva tetap yang ada di perusahaan. Klasifikasi aktiva tetap berdasarkan fungsinya bertujuan untuk mengetahui fungsi aktiva tetap yang bersangkutan dan mempermudah menghubungkan pembebanan biaya penyusutan dengan fungsi yang menikmati tetap tersebut, sedangkan pengklasifikasian aktiva tetap menurut jenisnya bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis aktiva tetap yang dimiliki perusahaan. 

4.1.2. Cara dan Nilai Perolehan Aktiva Tetap Perusahaan 

Aktiva tetap yang dimiliki perusahaan akan dicatat sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh pihak-pihak manajemen seiring dengan banyaknya jenis aktiva tetap yang dimiliki perusahaan, oleh karena itu diperlukan pencatatan yang cukup akurat, karena pencatatan yang tidak sesuai akan berakibat kesalahan pada penilaian aktiva tetap yang bersangkutan. 
Aktiva tetap yang dimiliki perusahaan diperoleh dengan beberapa cara yaitu dengan pembelian tunai, berasal dari hibah dan relokasi dari satuan administrasi yang lain: 
1) Pembelian Tunai

Aktiva tetap perusahaan yang diperoleh dengan cara pembelian tunai, pencatatan nilai perolehan meliputi semua pengeluaran yang diperlukan untuk mendapatkan aktiva tetap dan pengeluaran-pengeluaran lain sampai aktiva tersebut siap dioperasikan. 
2) Aktiva Tetap Dari Hibah

Aktiva tetap perusahaan yang diperoleh dari sumbangan dibukukan atas dasar nilai perolehan aktiva tetap sejenis yang terdapat di PLN dengan memperhatikan kondisi fisik aktiva tetap yang diterima tersebut. 

3) Aktiva Tetap yang Berasal Dari Relokasi Satuan Administrasi Lain 

Aktiva tetap perusahaan yang diperoleh dari relokasi satuan administrasi lain, pencatatan akuntansinya meliputi nilai perolehan dan akumulasi penyusutannya yang sudah terjadi sampai aktiva tetap tersebut direlokasi. 

Nilai perolehan meliputi semua pengeluaran yang diperlukan untuk mendapatkan aktiva dan pengeluaran-pengeluaran lain sampai aktiva sampai aktiva siap untuk digunakan. Sebagai contoh, harga beli mesin, biaya pengangkutan mesin yang dibeli pembeli, dan biaya pemasangan mesin adalah bagian dari nilai perolehan mesin yang dibeli oleh perusahaan. Pengeluaran lain yang tidak diperlukan harus dipandang sebagai biaya atau kerugian. 

Nilai perolehan diukur dengan kas yang dibayarkan pada suatu transaksi secara tunai. Dalam hal aktiva tidak dibayar dengan kas, maka nilai perolehan ditetapkan sebesar nilai wajar dari aktiva yang diperoleh atau aktiva yang diserahkan, yang mana lebih layak berdasarkan bukti atau data yang tersedia. Apabila nilai perolehan telah ditetapkan, maka nilai perolehan tersebut akan menjadi dasar untuk akuntansi selama masa pemakaian aktiva yang bersangkutan. Akuntansi tidak mengakui pemakaian harga pasar atau harga pengganti selama pemakaian suatu aktiva tetap. 

Aktiva tetap yang dimiliki perusahaan diperoleh dengan beberapa cara yaitu pembelian tunai, berasal dari hibah dan relokasi dari satuan administrasi lain. Dari uraian-uraian tersebut setiap aktiva tetap yang diperoleh oleh perusahaan dicatat dengan semestinya. 

PT. PLN (Persero) Area Pengatur Distribusi (APD) Bandung dalam menentukan cara dan biaya perolehan aktiva tetap disesuaikan dengan Standar Akuntansi Keuangan dimana setiap aktiva tetap yang diperolehnya didasarkan pada nilai perolehannya, yaitu semua biaya yang dikeluarkan hingga aktiva tetap itu berfungsi. 

4.1.3.  Kapitalisasi Aktiva Tetap 
 Kapitalisasi adalah suatu penentuan terhadap pengeluaran-pengeluaran perusahaan khususnya pengeluaran yang berkaitan dengan aktiva tetap, baik pengeluaran berupa biaya reparasi, biaya pemeliharaan, maupun biaya penggantian suku cadang. Pengeluaran-pengeluaran yang akan memberikan manfaat lebih dari satu periode akuntansi maka dikelompokkan ke dalam pengeluaran modal, sedangkan pengeluaran yang hanya memberikan manfaat dalam satu periode akuntansi maka pengeluaran ini dikelompokkan sebagai pengeluaran pendapatan. Berdasarkan data yang peneliti peroleh yaitu Edaran Direksi PT. PLN (Persero) tentang batasan beban operasi dan biaya investasi, disebutkan kapitalisasi yang dilakukan perusahaan berdasarkan pengeluaran berjumlah di atas Rp 2.000.000,00 akan menambah nilai perolehan aktiva tetap sedangkan pengeluaran kurang dari Rp 2.000.000,00 dicatat sebagai pengeluaran penghasilan. Dengan demikian, maka nilai aktiva tetap dan pembebanan biaya dalam laporan laba rugi akan dicatat dengan benar sehingga besarnya laba yang diperoleh akan dilaporkan secara wajar. 

4.1.4. Peraturan Perusahaan dalam Menentukan Penyusutan 

Ketepatan perusahaan terhadap penerapan aturan di dalam menentukan besarnya penyusutan aktiva tetap yang dimiliki perusahaan sangat berperan di dalam melakukan pembebanan atas nilai perolehan aktiva tetap secara periodik. 

Adapun peraturan yang ditempuh oleh perusahaan dalam menentukan penyusutan atas aktiva tetapnya adalah mengenai dasar perhitungan nilai penyusutan, dan cara perhitungan serta pencatatan nilai penyusutan. 
Penyusutan merupakan proses pengalokasian nilai perolehan aktiva tetap menjadi biaya selama masa manfaatnya dengan mengunakan cara yang rasional dan sistematis. Pengalokasian nilai perolehan diperlukan agar dapat dilakukan perbandingan yang tepat antara pendapatan dan biaya. Penyusutan merupakan proses pengalokasian nilai perolehan, bukan proses penilaian aktiva. 

Semua aktiva tetap kecuali tanah akan kehilangan kepastian dalam memberikan jasanya bersamaan dengan berlalunya waktu. Salah satu faktor yang memperngaruhi penurunan manfaat tersebut adalah pengaruh akibat pemakaian. 
4.2. Analisis Metode Penyusutan Aktiva Tetap  

4.2.1. Dasar Perhitungan Nilai Penyusutan Aktiva Tetap 

Faktor-faktor yang dijadikan dasar perhitungan penyusutan oleh perusahaan adalah sebagai berikut: 

1) Nilai perolehan aktiva tetap, yaitu semua biaya atau pengeluaran yang terjadi dalam rangka memperoleh aktiva tetap sampai aktiva tetap tersebut siap digunakan dalam operasi perusahaan. 

2) Masa manfaat, merupakan taksiran manfaat ekonomis dari aktiva tetap. 

Masa manfaat untuk aktiva tetap yang ada di PT. PLN (Persero) Area Pengatur Distribusi (APD) Bandung adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1

Masa Manfaat 
Aktiva Tetap Perusahaan 

	No. 
	Nama Jenis 
	Masa Manfaat (Tahun)

	1.

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19
	Tanah dan Hak Atas Tanah

Gedung 

Bangunan kayu dan Kelengkapan Halaman 

Bangunan Saluran Air dan Perlengkapannya

Jalan Sepur Samping

Instalasi dan Mesin

Perlengkapan Penyaluran Tenaga Listrik

Gardu Induk

Saluran Udara Tegangan Tinggi

Kabel di Bawah Tanah

Jaringan Distribusi

Gardu Distribusi

Perlengkapan Lain-lain Distribusi 

Perlengkapan Pengolahan Data 

Perlengkapan Transmisi Data

Perlengkapan Telekomunikasi

Perlengkapan Umum

Kendaraan Bermotor dan Alat yg Mobil 

Material Cadangan 
	-

25

10

40

20

25

25

25

25

-

25

25

-

10

5
-

3
5

12.5


 Sumber: PT. PLN (Persero) Area Pengatur Distribusi Bandung
Untuk dapat menghitung besarnya nilai penyusutan aktiva tetap dalam setiap periode, maka perlu ditetapkan dasar-dasar perhitungannya. Pada umumnya, yang menjadi dasar perhitungan penyusutan adalah jumlah yang dapat disusutkan, masa manfaat, dan metode penyusutan. Yang dimaksud dengan jumlah yang dapat disusutkan adalah nilai perolehan aktiva tetap atau jumlah lain yang disubtitusikan untuk biaya dalam laporan keuangan dikurangi nilai sisa. 

Pada kenyataannya nilai sisa yang diharapkan dapat direalisir pada perusahaan tersebut sangat kecil atau dengan kata lain nol. Aktiva tetap yang dimiliki perusahaan kebanyakan didisposisi dengan cara dikeluarkan begitu saja dari operasi perusahaan tanpa diperoleh realisasi apapun. Untuk jenis-jenis aktiva yang dapat dijual penentuan nilai sisa/nilai residunya dianggap kurang material dibandingkan dengan perealisasiannya. Dasar perhitungan nilai penyusutan yang ditetapkan oleh perusahaan adalah nilai perolehan dan masa manfaat. Oleh karena perusahaan tidak menetapkan nilai sisa maka yang merupakan jumlah yang dapat disusutkan adalah nilai perolehan.
Berdasarkan uraian tersebut di atas PT PLN (Persero) Area Pengatur Distribusi (APD) Bandung tidak menetapkan nilai sisa aktiva tetap. 

4.2.2. Cara Pencatatan Nilai Penyusutan dan Cara Perhitungan Metode Penyusutan 

4.2.2.1 Cara Pencatatan Nilai Penyusutan

Berdasarkan SK Direksi Nomer 034/DIR/1988 dan Surat Edaran 023/PST/1988 pencatatan nilai penyusutan aktiva tetap dilakukan oleh satuan administrasi. Pencatatan nilai penyusutan aktiva tetap dilakukan oleh satuan administrasi yang menguasai aktiva tetap yaitu bagian akuntansi dan pencatatan nilai penyusutan dengan cara mendebit biaya penyusutan dan mengkredit akumulasi penyusutan. 
 Kegiatan pencatatan nilai penyusutan dilakukan oleh satuan administrasi yang bersangkutan, maka besarnya biaya penyusutan dapat dihitung dan dicatat secara lebih tepat. Selain itu, dengan dilakukannya pencatatan dan perhitungan biaya penyusutan oleh satuan administrasi yang bersangkutan maka biaya penyusutan yang terjadi pada periode tertentu dapat dikaitkan dengan fungsi-fungsi yang menikmati jasa atau pelayanan yang diberikan oleh aktiva tetap tersebut. 

4.2.2.2 Cara Perhitungan Metode Penyusutan 

Berdasarkan SK Direksi 054/DIR/1988, perhitungan nilai penyusutan aktiva tetap dilakukan setiap akhir bulan pembukuan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan ketepatan perhitungan penyusutan aktiva tetap dalam keterkaitan antara biaya dan pendapatan. 

Perhitungan penyusutan aktiva tetap secara bulanan dan akan diakumulasikan secara tahunan diberlakukan atas : 

1) Aktiva tetap yang diperoleh dari proyek satuan pelaksana. 

2) Aktiva tetap yang diperoleh dari proyek swakelola

3) Aktiva tetap yang diperoleh dari satuan administrasi lainnya. 

4) Aktiva tetap yang diperoleh dari luar PLN. 

Perhitungan nilai penyusutan dimulai pada tanggal pemakaian untuk seluruh jenis aktiva tetap yang dimiliki. 

Metode yang digunakan untuk perhitungan nilai penyusutan aktiva tetap adalah metode garis lurus dan dasar perhitungan nilai penyusutan aktiva tetap perusahaan yaitu nilai perolehan dan masa manfaat tanpa memperhatikan nilai sisa aktiva tetap. Maka rumus yang digunakan untuk menghitung nilai penyusutan aktiva tetap secara tahunan menurut perusahaan dan menurut teori adalah sebagai berikut: 
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Keterangan : 

NPA/HP
=
Nilai perolehan/Harga perolehan aktiva tetap
NS
=
Nilai sisa

N
=
Masa manfaat/Umur ekonomis aktiva 

Cara penggunaan rumus yang dipakai perusahaan sama dengan rumus yang terdapat dalam teori hanya saja rumus yang terdapat dalam teori, nilai sisanya dihilangkan. 

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penerapan rumus di atas, berikut ini peneliti menampilkan penerapannya di perusahaan .

Perlengkapan Transmisi Data, 

Nilai perolehan aktiva tetap perlengkapan transmisi data sebesar Rp 160.000.000,00 dengan masa manfaat 5 tahun, tanpa nilai sisa. 
Jadi Penyusutan/tahun adalah: 




       Rp 160.000.000,00 –
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=
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=
Rp 32.000.0000,-
Jadi penyusutan untuk perlengkapan transmisi data setiap tahunnya adalah sebesar Rp 32.000.000,- sampai dengan tahun ke-5.
Peneliti kemudian menerapkan  penggunaan metode akumulasi penyusutan selain metode garis lurus, yaitu dengan menggunakan metode beban berkurang untuk melihat perbandingan besarnya penyusutan dengan metode yang berbeda. 

Adapun cara perhitungan metode saldo menurunnya adalah sebagai berikut : 

a. Metode Jumlah Angka Tahun 

	Tahun
	Bobot
	Bagian Pengurangan

	1

2

3

4

5
	5

4

3

2

1
	5/15

4/15

3/15

2/15

1/15
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Tahun V = 
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b. Metode Saldo Menurun
T=
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c. Metode Saldo Menurun Ganda 
Metode ini menggunakan dasar rumus garis lurus    
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Penyusutan = (T x 2) x HP

Depresiasi dengan garis lurus sebesar Rp. 32.000.000,- tiap tahun dan jumlah yang didepresiasi  Rp. 160.000.000,- maka, 

T = 
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persentase dikali dua = 
[image: image23.wmf]%

40

2

%

20

º

´
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Tahun II   = 
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Tahun III  = 
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Tahun IV  = 
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Tahun V    = 
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Selain aktiva perlengkapan transmisi data, perhitungan aktiva lainnya adalah aktiva perlengkapan umum yang akan ditampilkan di bawah ini :
Metode Garis lurus
Aktiva Perlengkapan Umum, 

Nilai perolehan aktiva tetap perlengkapan umum sebesar Rp 15.000.000,00 dengan masa manfaat 3 tahun, tanpa nilai sisa. 
Jadi Penyusutan/tahun adalah: 




       Rp 15.000.000,00 –


Penyusutan
=





   3 



=
Rp 5.000.0000,-

Jadi penyusutan untuk perlengkapan transmisi data setiap tahunnya adalah sebesar Rp 5.000.000,- sampai dengan tahun ke-3.
Untuk mengetahui perbedaan besarnya penyusutan dalam penggunaan metode penyusutan yang berbeda maka akan digunakan penggunaan metode akumulasi penyusutan selain metode garis lurus, yaitu dengan menggunakan metode beban berkurang. 

Adapun cara perhitungan metode saldo beban berkurang adalah sebagai berikut : 

a. Metode Jumlah Angka Tahun 

	Tahun
	Bobot
	Bagian Pengurangan

	1
2

3
	3
2

1
	3/6
2/6
1/6
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Tahun II = 
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Tahun III=
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b. Metode Saldo Menurun

T=
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Tahun III = 
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c. Metode Saldo Menurun Ganda 

 Metode ini menggunakan dasar rumus garis lurus


HP - NS
 

     
 



N



T = 
x 100%


HP

Penyusutan = (T x 2) x HP
Depresiasi dengan garis lurus sebesar Rp. 5.000.000,- tiap tahun dan jumlah yang didepresiasi  Rp. 15.000.000,- maka, 

T = 
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persentase dikali dua = 
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Tahun II   = 
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Tahun III  = 
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas dengan menggunakan metode garis lurus dan metode beban berkurang yang diaplikasikan pada aktiva perlengkapan transmisi data dan aktiva perlengkapan umum, maka dapat terlihat perbedaan penyusutan antara kedua metode yang digunakan dimana penyusutan pada metode garis lurus akan tetap jumlahnya mulai dari tahun pertama aktiva tetap diperoleh sampai dengan akhir masa manfaat aktiva tetap tersebut. Dengan penerapan perhitungan menggunakan metode penyusutan beban berkurang yang diturunkan menjadi metode jumlah angka tahun, saldo menurun, dan saldo menurun ganda akan terlihat perbedaan jumlah penyusutannya, pada saat aktiva tetap diperoleh jumlah penyusutannya akan sangat besar, namun pada tahun kedua dan berikutnya jumlah aktiva tetap akan berkurang hingga pada akhir masa perolehan jumlah penyusutannya akan sangat kecil. Untuk lebih jelasnya berikut akan ditampilkan dalam tabel dibawah ini : 
Tabel 4.2

Hasil Analisis Metode Penyusutan 

Aktiva Tetap Perlengkapan Transmisi Data
 dengan Masa Manfaat 5 Tahun
	Metode Penyusutan
	Tahun I

Dalam Rp
	Tahun II

Dalam Rp
	Tahun III

Dalam Rp
	Tahun IV

Dalam Rp
	Tahun V

Dalam Rp

	Metode Garis Lurus 
	32.000.000
	32.000.000


	32.000.000


	32.000.000


	32.000.000



	Metode Jumlah Angka Tahun
	53.333.333
	42.700.000
	32.000.000
	21.333.333
	10.666.666

	Metode Saldo Menurun
	156.320.000
	3.595.360
	82.693,28
	1901,94
	43,75

	Metode Saldo Menurun Ganda
	64.000.000
	38.400.000
	23.040.000
	13.824.000
	8.294.400


Hasil Analisis 2006
Tabel 4.3

Hasil Analisis Metode Penyusutan

Aktiva Tetap Perlengkapan Umum
dengan Masa Manfaat 3 Tahun
	Metode Penyusutan
	Tahun I

Dalam Rp
	Tahun II

Dalam Rp
	Tahun III

Dalam Rp

	Metode Garis Lurus 
	5.000.000
	5.000.000

	5.000.000


	Metode Jumlah Angka Tahun
	7.500.000
	5.000.000
	2.500.000

	Metode Saldo Menurun
	14.940.000
	59.760
	239,04

	Metode Saldo Menurun Ganda
	9.999.999

	3.333.666,6
	1.111.444,44


            Hasil Analisis 2006

Berdasarkan tabel di atas dengan aktiva tetap perlengkapan transmisi data dan perlengkapan umum, terlihat jelas ada perbedaan penyusutan setiap tahunnya dengan menggunakan metode penyusutan yang berbeda. Penggunaan metode penyusutan garis lurus yang digunakan oleh perusahaan disesuaikan dengan surat keputusan direksi, sehingga untuk penggunaan metode penyusutan selain garis lurus tidak digunakan. Dengan adanya penggunaan metode penyusutan lainnya yaitu metode beban berkurang, perusahaan dapat melakukan penyesuaian anggaran biaya pos-pos lainnya diluar biaya penyusutan aktiva karena pada tahun ke-2 dan berikutnya biaya penyusutan akan semakin menurun sampai masa manfaat aktiva tetap tersebut habis. Dalam hubungannya dengan laporan laba/rugi, apabila perusahaan menggunakan metode garis lurus maka pembebanan biaya penyusutannya setiap tahun adalah sama, kondisi tersebut dapat berpengaruh pada laporan laba/ruginya, apabila pada tahun berikutnya situasi dan kondisi perusahaan sedang labil maka pembebanan biaya penyusutan yang sama setiap periode akan memberatkan perusahaan. Dengan memakai metode pembebanan berkurang dimana hasil biaya penyusutan setiap periodenya cenderung menurun dapat membantu perusahaan apabila pada periode tertentu situasi dan kondisi perusahaan sedang tidak sehat. Dengan beban penyusutan yang menurun tersebut setiap periode, maka laba yang diperoleh maupun rugi yang diderita  perusahaan dapat ditekan semaksimal mungkin. 
Penggunaan metode penyusutan jam jasa dan metode penyusutan hasil produksi tidak dapat dilakukan dikarenakan metode tersebut tidak sesuai dengan karakteristik perusahaan, di satu sisi perusahaan tidak menghitung biaya penyusutan dengan melihat jam jasa dari aktiva tetapnya, di sisi lain perusahaan tidak melakukan proses produksi yang dapat menghasilkan suatu produk karena fungsinya sebagai area pengatur.
4.2.3. Penghentian Aktiva Tetap
Berdasarkan Surat Edaran No. 014/PST/87 tentang penghentian aktiva tetap dimana suatu aktiva tetap dapat ditarik/dihentikan dari pengoperasiannya apabila telah memenuhi syarat-syarat diantaranya: aktiva tetap tersebut tidak berfungsi lagi sebagaimana mestinya, tidak ekonomis, direlokasikan ke satuan administrasi lainnya, adanya penggantian dan peraturan untuk penarikan/penghentian aktiva tetap. Suatu aktiva tetap dieliminasi dari neraca ketika dilepaskan atau bila aktiva secara permanen ditarik dari penggunaannya dan tidak ada manfaat keekonomian di masa yang akan datang. Misalnya salah satu equipment perusahaan berupa komputer sebagai alat pengolah data, kecepatan dalam pengolahan data sangat diperlukan agar segala selalu tepat waktu mengingat data yang harus diolah perusahaan tidaklah sedikit jumlahnya, apabila alatnya sendiri tidak diperbaharui sesuai perkembangan zaman maka pencapaian tujuan daripada perusahaan itu akan mengalami keterlambatan. 
4.3. Faktor yang Mempengaruhi Analisis Metode Penyusutan 
Faktor-faktor yang menyebabkan penyusutan, bisa dikolompokan menjadi dua, yaitu : Faktor-faktor fisik yang mengurangi fungsi aktiva tetap adalah Keausan karena dipakai (Wear and Tear), keausan karena umur (Deterioration and Decay), dan kerusakan-kerusakan (Destruksi), kemudian Faktor-faktor fungsional yang membatasi aktiva tetap ini adalah ketidakmampuan aktiva untuk memenuhi kebutuhannya sehingga perlu diganti, dan karena adanya kemajuan teknologi sehingga aktiva tersebut tidak ekonomis lagi untuk dipergunakan. Apabila suatu aktiva ditaksir dapat digunakan dalam jangka waktu 20 tahun, tetapi diperkirakan pada tahun kedua belas akan ada penemuan baru yang dapat menghasilkan aktiva yang lebih modern. Dalam keadaan seperti ini taksiran umur fisik (20 tahun) tidak dapat digunakan sebagai dasar perhitungan depresiasi, apabila diperkirakan dengan adanya aktiva baru tersebut perusahaan harus mengganti aktiva yang dimiliki maka taksiran umur ekonomis aktiva yang dapat digunakan dalam perhitungan depresiasi adalah 12 tahun. 
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